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 أبستراك
 

واه واصطيّه سيباڮسْتراتي
ْ
تورال.  ڮوأتان موديراس ي بيرْأڠيڤ إي جالان ڮي داك

ْ
تيكول

ْ
اما دالام مشاراكات مول

تورال ديڮإينْدونيسيأ أدالاه ني
ْ
تيكول

ْ
 اما, بودايا, سوكو باڮام أڮان بيراڠارا مول

ْ
ا. ۑدي دالامْ  ڤهيدو  ڠسا ياڠ

كان  ڠامان ياڮكيرا
ْ
يرْماسالاهان  ڤ يراه داري ألله س.و.ت. ڮيرْماسالاهان سيلإين سيبوأه أنوڤ أدا مينيمْبول

 ان مينيراڠا ديۑيرْبيدأن بيسا ديأتاس ي سالاه ساتو ڤ تيمْبول كارينا  ڠيا
ْ
اما. ڮيماهامان موديراس ي بيراڤ كان ڤ

سينانْتيأسا  ڠيا ڠانْداڤ ان چارا ڠنيترال دي ڠيا ڤاكان سوأتو تاتا چارا هيدو ڤ ميرو  ڠاما ياڮموديراس ي بيرا

 مي
ْ
 إي دان ميڮهارْ ڠ

ْ
مينْجادي چيري حاس   ڠيرْبيدأن ياڤ  ڤيرْسيليسيهْكان سيتيأڤا ميمْ ڤهورْماتي تانْ ڠ

ان مشاراكات, ڤ اه كيهيدو ڠريأوريتاسْكان دي تي ڤ اما هاروس دي ڮوأتان موديراس ي بيرْأڠيڤ . ڠأورا ڤسيتيأ

واه  واصطيّه ياڮاكواه واصطيّه. ستراتيان د ڠا ديۑسالاه ساتو 
ْ
اكان سولوس ي ديمانا واصطيّه  ڤ ميرو  ڠي داك

واه أڠاتْكان كيأديلان دان كيسيإيمْباڤ مينيمْ  ڠيا
ْ
 اتْكان هاسيل أو ڤ ار مينْداڮان دالام بيرْداك

ْ
تيمال دالام ڤ

تورال دي أنْتارا ڤ كيهيدو 
ْ
تيكول

ْ
  ڤ اعي ديتونْتوت أونْتوك چاكاارا د ڤ سْتريم. ڭأي ڠيليهان ياڤ ان مشاراكات مول

واه واصطيّه ديڮان سْتراتيڠاما ديڮيتاهوأن أكان موديراس ي بيراأڠ يڤ يبارْكان ۑدالام مي
ْ
ان  ڠي داك

 أيفيكتيف.  ڠكومونيكاس ي يا

رأڮسْتراتيكاتا كونچي:  واه, واصطيّه, موديراس ي بيْ
ْ
 اما.ڮي, داك
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Abstrak 

STRATEGI DAKWAH WASATHIYYAH SEBAGAI JALAN 

PENGUATAN MODERASI BERAGAMA DALAM  MASYARAKAT 

MULTIKULTURAL. Indonesia adalah negara multikultural dengan 

beragam agama, budaya, suku bangsa yang hidup di dalamnya. Keragaman 

yang ada menimbulkan permasalahan selain sebuah anugerah dari Allah 

SWT. Permasalahan yang timbul karena perbedaan bisa diatasi salah satunya 

dengan menerapkan pemahaman moderasi beragama. Moderasi beragama 

yang merupakan suatu tata cara hidup yang netral dengan cara pandang yang 

senantiasa menghargai dan menghormati tanpa memperselisihkan setiap 

perbedaan yang menjadi ciri khas setiap orang.  Penguatan moderasi 

beragama harus diprioritaskan di tengah kehidupan Masyarakat, salah 

satunya dengan dakwah wasathiyyah. Strategi dakwah wasathiyyah yang 

merupakan Solusi dimana wasathiyyah yang menempatkan keadilan dan 

keseimbangan dalam berdakwah agar mendapatkan hasil optimal dalam 

kehidupan masyarakat multikultural di antara pilihan yang ekstrim. Para da’I 

dituntut untuk cakap dalam menyebarkan pengetahuan akan moderasi 

beragama dengan strategi dakwah wasathiyyah dengan komunikasi yang 

efektif.   

Kata Kunci: Strategi, Dakwah, Wasathiyyah, Moderasi Beragama. 

  

 

 

Abstract 

WASATHIYYAH DA'WAH STRATEGY AS A WAY TO STRENGTHEN 

RELIGIOUS MODERATION IN A MULTICULTURAL SOCIETY. 

Indonesia is a multicultural country with various religions, cultures, and 

ethnic groups living in it. Problems that arise due to differences can be 

overcome in one way: by applying an understanding of religious moderation. 

Religious moderation is a neutral way of life with a perspective that always 

appreciates and respects, without dispute, every difference that is 

characteristic of each person. Strengthening religious moderation must be 

prioritized in community life, one of which is the preaching of wasathiyyah. 

The wasathiyyah da'wah strategy is a solution where wasathiyyah places 

justice and balance in preaching in order to get optimal results in the life of a 

multicultural society between extreme choices. Da'Is are required to be 

competent in spreading knowledge about religious moderation with 

wasathiyyah da'wah strategies and effective communication. 

Keywords: Strategy, Da'wah, Wasathiyyah, Religious Moderation 
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A. PENDAHULUAN 

ndonesia adalah negara yang besar dengan keberagaman di 

dalamnya dengan kemajemukan yang ada. Masyarakat Indonesia 

hidup dalam berbagai kondisi. Tidak dapat disangkal realitas 

pluralitas yang kita hadapi. Sesuai semboyan negara Bhineka Tunggal 

Ika, persoalan utama yang menimbulkan ketegangan di Indonesia 

adalah bagaimana negara ini menyatukan banyak suku yang masing-

masing memiliki budayanya masing-masing.  

Dengan keberagaman yang merupakan keniscayaan, moderasi 

beragama diperlukan agar kehidupan dapar berjalan dengan baik dan 

normal. Pemerintah tengah mengarusutamakan penguatan moderasi 

beragama yang menjadi salah satu program prioritas nasional. 

Moderasi beragama adalah cara pandang, sikap, dan praktik beragama 

dalam kehidupan bersama, dengan cara mengejawantahkan esensi 

ajaran agama yang melindungi martabat kemanusiaan dan 

membangun kemaslahatan umum, berlandaskan prinsip adil, 

berimbang, dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa 

(www.kemenag.go.id ). 

Penguatan moderasi beragama harus diprioritaskan di tengah 

kehidupan masyarakat. Terlebih lagi pada masyarakat yang berbilang 

suku, budaya dan agama (Fahri dan Ahmad, 2019). Upaya ini 

bertujuan untuk mewujudkan kerukunan di tengah keragaman 

masyarakat yang berbudaya. Sebab, jika penguatan moderasi 

beragama tidak diprioritaskan, maka tidak menutup kemungkinan 

terjadinya konflik sosial bernuansa suku dan agama yang dilabeli oleh 

sikap fanatik dan pudarnya rasa saling menghargai antar sesama atas 

segala perbedaan yang ada (Kementerian Agama RI, 2019).  

Moderasi beragama sangat berkaitan dengan problematika 

lingkungan di Indonesia yang sesuai dengan sila pertama Pancasila 

yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Dimana dengan penerapannya 

masyarakat Indonesia hidup berdampingan dengan kaum minoritas 

kita harus saling menghargai dan menghormati sesama untuk 

mewujudkan Indonesia makmur dan sejahtera. Namun, disisi lain 

dengan keharmonisan bumi Indonesia tercinta saat ini dengan adanya 

bunyi sila tersebut pastinya mengandung banyak liku-liku yang 

membanjiri. Terlepas dari penerapan satu sila pertama, moderasi 

I 
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beragama juga berkaitan dengan semua sila yang ada di dalam 

Pancasila.  

Dalam beberapa laporan disebutkan bahwa fragmentasi gerakan 

yang  mengatasnamakan agama yang mengeraskan fanatisme agama 

telah memberi dampak  negatif bagi keberlangsungan kesatuan 

bangsa. Beberapa kasus yang sempat dicatat seperti  kasus kerusuhan 

di Flores tahun 1995, Ketapang, Sambas, Kupang, Ambon-Maluku 

1999,  hal ini menyulut kekerasan sosial yang kian akut dan meluas 

hingga terjadinya bom Bali  pada tahun 2004. Selain itu, juga terjadi 

peristiwa di Tolikara-Papua dimana sekelompok  orang menyerang 

umat Islam yang sedang melaksanakan shalat Idul Fitri 2015, lalu di  

Singkil Aceh terjadi pembakaran rumah ibadah 2015, selanjutnya di 

Kota Tanjung Balai   Sumatera Utara terjadi pembakaran rumah 

ibadah 2016, di Surabaya pun terjadi bunuh diri  yang berujung pada 

rumah ibadah 2017 (Arifinsyah, Andy & Damanik, 2020, hal. 94). 

Dalam data yang dirilis oleh beberapa Lembaga survei di 

Indonesia baru-baru ini  masih terdapat sejumlah kasus berpotensi 

merusak tatanan keberagaman. Misalnya laporan  dari Setara Institute 

for Democracy and Peace pada tahun 2020 menunjukkan bahwa  

terdapat peningkatan tindakan intoleransi agama di Indonesia. 

Laporan ini mencatat adanya  359 kasus intoleransi agama pada tahun 

2020, meningkat dibandingkan dengan tahun  sebelumnya. Hasil 

survei dari Lembaga Survei Indonesia (LSI) pada tahun 2020  

menunjukkan bahwa 31% responden menganggap bahwa Indonesia 

rentan terhadap aksi  terorisme. Selain itu, survei ini juga 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang  salah terkait 

agama dan keyakinan, serta ketidaktoleranan terhadap perbedaan 

pendapat (Ikhwan, et al, 2023). 

Dalam kondisi seperti ini, kehadiran moderasi beragama sangat 

diperlukan dan dibutuhkan pada semua tingkatan lapisan lingkungan 

masyarakat tanpa kecuali. Ia menjadi benih-benih kedamaian bagi 

keberlangsungan keutuhan persatuan bangsa. Oleh karena itu, upaya 

pencegahan dan penanggulangan ekstremisme dan intoleransi di 

Indonesia perlu terus dilakukan, salah satunya melalui menggalakkan 

pendidikan agama Islam yang mengajarkan nilai-nilai toleransi dan 

menghargai perbedaan, penguatan kerja sama antara pemerintah dan 
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masyarakat, serta tindakan hukum terhadap pelaku tindakan 

intoleransi dan ekstremisme (Ikhwan, et al, 2023). 

Selain masalah tersebut seperti yang kita lihat saat ini masalah 

yang sedang hangat diperbincangkan di masyarakat Indonesia yaitu 

dengan hadirnya ormas-ormas agama yang intoleran, hal ini berkaitan 

dengan moderasi beragama dan problematika lingkungan. Tidak 

bermaksud untuk menyudutkan siapapun, di dalam peristiwa ini kita 

dapat melihat bagaimana kurangnya pemahaman masyarakat 

Indonesia mengenai sikap moderat yang menjadikan semakin panas 

masalah-masalah lingkungan terdekat kita yaitu negara sendiri. 

Banyak Isu-isu hoax yang ramai di masyarakat berkembang dengan 

campur tangan orang tidak bertanggung jawab menyebabkan masalah 

di negara sendiri semakin panas.  

Salah satu ikhtiar untuk menumbuhkan sikap toleran dan 

moderat di kalangan umat beragama adalah melalui penguatan 

moderasi beragama. Moderasi beragama diyakini mampu melahirkan 

generasi bangsa yang moderat, baik dari aspek pemikiran maupun 

perbuatan. Moderat dari aspek pemikiran berarti tidak fanatik dan 

mampu melihat sesuatu secara seimbang dan logis. Sedangkan aspek 

perbuatan bermakna bersikap terbuka dan tidak bersikap keras serta 

radikalis kepada orang yang berbeda keyakinan dengannya 

(Kementerian Agama RI, 2019). 

Penguatan moderasi beragama harus dilakukan secara 

terstruktur dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk 

dalam dakwah Islam, karena ia memiliki peran strategis untuk 

menumbuhkan pemahaman moderat, bahkan bisa menjadi jalan 

mewujudkan moderasi beragama. Sebab, apabila penguatan moderasi 

beragama tidak dilakukan, maka akan sulit rasanya mendapati 

kerukunan yang semakin kompleks masalahnya dalam masyarakat 

multikultural.  

Penelitian kali ini mempunyai titik berat kebaruan hasil 

bagaimana menggunakan strategi dakwah yang tepat dalam penerapan 

moderasi beragama di kalangan masyarakat multikultural. 

Sebagaimana yang dipahami, strategi dakwah adalah cara 

menyampaikan dakwah/pesan dakwah dengan ragam metode yang 

tepat guna oleh pelaku dakwah/da’i sehingga pesan dakwah dapat 
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ditransformasikan dan diterima dengan baik oleh mitra 

dakwah/mad’u.  

Metode yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif. Melalui 

tulisan ini,diharapkan memotivasi lembaga pendidikan diharapkan 

untuk menanamkan dan membentuk karakter peserta didik yang 

berjiwa moderat sehingga menjadi tunas baru berkualitas bagi agama, 

bangsa, dan negara. Studi ini menggunakan teknik library research, 

dengan cara ini penulis mencoba menelaah buku-buku, jurnal, baik 

secara online maupun offline untuk  mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas terutama  untuk 

mendeskripsikan kajian teoritis yang telah ditetapkan.  

 

B. PEMBAHASAN 

1. Moderasi Beragama dalam Masyarakat Multikultural 

Kata moderat seringkali disalahaartikan dalam konteks hidup 

beragama di Indonesia.  Moderasi berasal dari bahasa latin yaitu 

moderatio yang berarti sedang tidak  berlebihan maupun kekurangan. 

Sedangkan dalam bahasa Inggris berarti moderation yang artinya 

average atau rata-rata. Secara umum, kata moderat bermakna  

mengedepankan keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, watak, 

baik ketika  memperlakukan orang lain sebagai individu, maupun 

ketika berhadapan dengan  institusi negara. Sedangkan dalam bahasa 

Arab, moderasi berasal dari kata wasath atau  wasathiyyah yang 

memiliki padanan makna tawassuth yaitu berarti tengah-tengah 

(Kementerian Agama RI, 2019). 

Moderasi beragama seperti istilah moderasi Islam, agama Islam 

tak perlu  dimoderasikan lagi, namun cara orang berislam, memahami 

Islam, dan mengamalkan  Islam senantiasa harus dijaga pada 

koridornya yang moderat. Ada dua poin penting  dalam moderasi 

Islam. Pertama, senantiasa adil, yaitu memosisikan diri ke tengah 

tidak condong ke salah satu sisi. Kedua, keseimbangan (Nafi', 2020). 

Moderatisme (Wasathiyyah) berarti sikap menjaga 

keseimbangan di antara dua sisi yang sama tercelanya, yakni ekstrem 

kiri (yang terkesan longgar dan liberal), dan ekstrem kanan (yang 

cenderung terlalu kaku dan konservatif)(Hanafi, et all, 2022).   
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Ada tiga kunci pokok dalam penerapan wasathiyyah ini, yaitu: 

pengetahuan yang  benar, emosi yang terkendali dan kewaspadaan 

atau hati-hati. Tanpa ketiga hal ini,  wasathiyyah akan sangat susah 

bahkan mustahil diwujudkan.  

Dalam pembahasan moderasi beragama kata ummatan wasathan 

dalam Q.S. Al-Baqarah:143 mengadung konsep masyarakat yang 

ideal, yakni masyarakat yang harmonis atau masyarakat yang 

berkesinambungan. Keberadaan masyarakat yang moderat pada posisi 

tengah akan mengarahkan masyarakat agar tidak seperti umat yang 

hanya hanyut oleh materialisme karena hanya mengedepankan akal 

(rasio) dan tidak pula hanya menghantarkan tinggi ke alam rohani 

(karena kalam ilahi) tepapi tidak lagi berpijak di bumi (karena enggan 

melibatkan rasio yang diangugerahkan Tuhan). Secara teoritis 

sebenarnya moderasi beragama menemukan akarnya lewat presenden 

Al-Qur’an yang selalu memerintahkan agar menjadi orang yang 

moderat dan presenden Sunah nabi yang selalu memilih jalan tengah 

(Sahabuddin, et al., 2007) 

Adapun prinsip-prinsip dasar moderasi beragama yang harus 

dipegang oleh  umat Islam ada 4, yaitu sebagai berikut: 1) Tasamuh 

(Toleran), yang diartikan sebagai  sikap toleran terhadap ragam 

budaya atau kebudayaan yang ada. 2) Tawazun  (Seimbang), artinya 

seimbang, baik antara hubungan sesama umat manusia dan juga  

antara manusia dengan Tuhannya. 3) Tawasuth (Tengah-tengah), 

sikap moderat yang  berpijak pada prinsip keadilan serta berusaha 

menghindari segala bentuk pendekatan  dengan tatharruf (ekstrem 

atau keras). 4) I’tidal (Adil), yaitu merupakan sikap adil atau  

menempatkan sesuatu pada tempatnya, terhadap sesuatu yang 

universal tanpa ada rasa  pamrih maupun mengharap imbalan. 

“Keadilan ini tidak cukup dalam jabatan saja,  melainkan adil 

mencakup seluruh aspek, baik syariah, akidah, akhlak, dan yang 

lainnya. Mohammad Hashim Kamali menjelaskan bahwasanya prinsip 

keseimbangan  (balance) dan adil (justice) dalam konsep moderasi 

wasahtiyah bermakna bahwa dalam  beragama, seseorang tidak boleh 

ekstrem pada pandangannya, melainkan harus selalu  mencari titik 

temu. Bagi Kamali, wasahtiyah adalah aspek penting dalam Islam 

yang acapkali dilupakan oleh umatnya, padahal wasathiyyah 

merupakan esensi ajaran Islam (Kamali, 2015). 
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Kedua nilai ini, adil dan berimbang, akan lebih mudah terbentuk 

jika seseorang  memiliki tiga karakter utama dalam dirinya: 

kebijaksanaan (wisdom), ketulusan  (purity), dan keberanian 

(courage). Dengan kata lain, sikap moderat dalam beragama,  selalu 

memilih jalan tengah, akan lebih mudah diwujudkan apabila 

seseorang mempunyai keluasan pengetahuan agama yang memadai 

sehingga dapat bersikap bijak, tahan godaan sehingga bisa bersikap 

tulus tanpa beban, serta tidak egois dengan tafsir kebenarannya sendiri 

sehingga berani membenarkan tafsir kebenaran orang lain, dan berani 

memberikan pandangannya yang berdasar pada ilmu. 

Secara sederhana moderasi beragama diartikan suatu konsep 

untuk membangun cara pandang, perilaku dan tabiat yang dapat 

menunjukkan suatu identitas diri sesorang dalam bentuk ekspresi 

keberagamaan yang ditampilkan di tengah-tengah kehidupan 

bermasyarakat. Moderasi beragama juga merupakan sebuah proses 

melahirkan suatu tata cara hidup yang netral dengan cara pandang 

yang senantiasa menghargai dan menghormati tanpa 

memperselisihkan setiap perbedaan yang menjadi ciri khas setiap 

orang. 

Dalam masyarakat yang multikultural sebagaimana di Indonesia, 

yang memiliki budaya beragam, banyak suku bangsa, agama, 

kepercayaan, tentunya moderasi beragama diperlukan agar hidup 

menjadi damai. Inti multikulturalisme adalah kesediaan menerima 

kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa memedulikan 

perbedaan budaya, etnis, gender, bahasa, ataupun agama. Sedangkan 

fokus multikulturalisme terletak pada pemahaman akan hidup penuh 

dengan perbedaan sosial budaya, baik secara individual maupun 

kelompok dan masyarakat. 

 

2. Strategi Dakwah Wasathiyyah dalam Moderasi Beragama 

Dakwah Islam adalah dakwah yang santun dan sesuai dengan 

jamannya dan arif dengan budaya. Dakwah Islam yang tidak ada 

pembatas antara keilmuan atau bukan diharapkan menjadi inisiator, 

motivator maupun dinamisator bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

serta kehidupan yang baik.  
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Dakwah Islam dibutuhkan di masa sekarang yang semakin maju 

dengan kondisi masyarakat yang multikultural dan dinamis. Karena 

dakwah merupakan perintah Allah Swt kepada manusia sebagai upaya 

melakukan perubahan sosial untuk kepentingan manusia itu sendiri 

(Fauzi, 2023, hal. 255).  

Dalam konteks memahami hakikat wasathiyyah (moderasi 

beragama) di berbagai bidang dan aspeknya, pemerhati dan pelaku 

wasathiyyah dituntut untuk memperhatikan tentang adanya hubungan 

tarik-menarik antara posisi tengah dan dua ujung yang saling 

berlawanan. Dan tentu saja hal itu bukan sekedar menuntut kesabaran 

dan keuletan, melainkan juga membutuhkan pengetahuan dan 

pemahaman yang memadai sehingga hakikat wasathiyyah tidak 

terseret oleh salah satu ujungnya, agar dari kedua ujung tersebut dapat 

saling menarik hal yang dibutuhkan sesuai dengan porsinya untuk 

mencapai keadilan dan kebaikan yang merupakan syarat mutlak 

lahirnya hakikat wasathiyyah yang sebenar-benarnya (Shihab, 2019). 

Seorang yang adil akan berada di tengah dan menjaga 

keseimbangan dalam menghadapi kedua keadaan. Karena itu bagian 

tengah dari kedua ujung sesuatu dalam bahasa Arab disebut wasath, 

karena kata ini mengandung makna baik, seperti dalam sebuah hadist 

sebaik-baiknya urusan adalah yang pertengahan (ausatuhuha), karena 

yang berada di tengah akan terlindungi dari celah atau yang biasanya 

mengenai bagian ujung atau pinggir. Kebanyakan sifat-sifat baik 

adalah pertengahan antara dua sikap buruk, seperti sifat buruk, seperti 

sifat berani yang menengahi antara takut dan sembrono dermawan 

yang menengahi antara kikir dan boros serta sifat-sifat buruk lainnya 

(Shihab, 2019). 

Moderasi beragama dianalogikan ibarat gerak dari pinggir yang 

selalu cenderung menuju pusat atau sumbu, sedangkan lawannya 

ekstremisme adalah gerak sebaliknya menjauhi pusat atau sumbu, 

menuju sisi terluar dan ekstrem. Seperti titik berat pada bandul jam 

ada gerak yang dinamis, tidak berhenti di satu sisi luar secara ekstrem, 

melainkan bergerak menuju ke tengah. 

Dengan analogi ini wasathiyyah dalam konteks beragama 

menjadikan sikap moderasi sebagai pilihan untuk memiliki cara 

pandang, sikap, dan perilaku di tengah-tengah di antara pilihan yang 
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ekstrem. Sedangkan ekstrimisme beragama adalah cara pandang atau 

sikap melebihi batas-batas moderasi dalam pemahaman dan praktek 

beragama. Karenanya moderasi beragama kemudian dapat dipahami 

sebagai cara pandang sikap dan perilaku yang selalu mengambil posisi 

ditengah, selalu bertindak adil dan tidak ekstrem dalam menjalankan 

agama. Adapun implemantasi moderasi beragama dalam masyarakat 

dapat dilihat dalam hal-hal berikut ini: 

a. Moderasi dalam Pemikiran, yakni pemikiran keagamaan yang 

moderat ditandai dengan kemampuan untuk memadukan antara 

teks dan konteks yaitu itu pemikiran keagamaan tidak boleh 

hanya bertumpu pada teks keagamaan saja dan meninggalkan 

realitas dan konteks baru pada teks. Moderasi beragama 

seharusnya mampu mendialogkan keduanya secara dinamis, 

hingga pemikiran keagamaan seseorang yang moderat tidak 

hanya teks Tuhan tetapi juga tidak mengabaikan tesk kitab suci. 

b. Moderasi dalam keyakinan, maksudnya tidak beranggapan 

bahwa Allah itu banyak, serta berkeyakinan bahwa Allah itu 

wujud dan Esa. Serta mempercayai bahwa dunia ini buknlah 

maya, tetapi tidak menjadikan dunia sebagai semata-mata tujuan 

hidup. 

c. Moderasi dalam gerakan, gerakan penyebaran agama yang 

bertujuan mengajak pada kebaikan dan menjauhkan dari hal-hal 

buruk. Hal ini harus dilaksanakan dengan prinsip wasathiyyah 

yang menjunjung kebaikan juga dilakukan dengan cara yang 

baik bukan sebaliknya dengan paksaan atau pun nilai-nilai 

ekstremisme lainnya. 

d. Moderasi dalam praktek ibadah, yaitu terletak pada 

keseimbangan antara gerak fisik dan batin. Saat beribadah fisik 

harus bergerak dan pada saat yang sama batin juga bergerak. 

Keseimbangan dua dimensi inilah yang akan melahirkan sikap 

moderasi dalam beribadah (Putri & Fadlullah, 2022, hal. 78). 

Dalam masyarakat multikultural strategi dakwah Islam dalam 

lingkup moderasi beragama harus sejalan dengan pluralisme agama.  

Pluralisme tidak dapat dikaitkan dengan adat, budaya, dan suku yang 

ada di masing-masing daerah di Indonesia. Tidak mungkin adat yang 

ada di suatu daerah semisal yang berada di Sumatera Barat sama 
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dengan adat yang berada di daerah Jawa Tengah. Akan tetapi istilah 

pluralisme hanya cocok jika dikaitkan dengan agama, karena sesuai 

dengan konsep di atas bahwa agama itu memiliki beberapa kesamaan 

baik itu dari ontologi maupun epistimologi.  

Adapun beberapa kesamaan yang dimiliki oleh agama-agama 

yang berada di Indonesia antara lain yang pertama, bahwa semua 

agama memiliki Tuhan. Setiap agama percaya bahwa ada sesuatu zat 

yang menciptakan dunia ini, dan ada sesuatu yang harus disembah. 

Kemudian persamaan kedua yaitu sama_sama memiliki kitab suci dan 

tempat ibadah. Tujuan dari adanya kitab suci bagi setiap umat 

beragama yaitu sebagai pedoman dalam mengatur jalannya kehidupan 

manusia yang terkadang menyimpang dari yang sudah dimaktubkan 

dalam kitab mereka masing-masing. selain itu agama juga memiliki 

tempat ibadah, yang tentunya membantu mereka dalam menjalankan 

ibadah-ibadahnya, seperti agama islam dalam menjalankan ibadah 

sholat berjamaah, mereka membutuhkan mesjid atau musholla dalam 

menjalankan ibadah tersebut (Busyro, Aditiya, Adlan, 2019, hal. 9). 

Menurut Djohan Effendi pluralisme agama memiliki makna 

bukan hanya pengakuan secara sosiologis bahwa umat beragama 

berbeda, tetapi juga pengakuan tentang titik temu secara teologis di 

antara umat beragama. Djohan tidak setuju dengan absolutisme 

agama. Ia membedakan antara agama itu sendiri dengan 

keberagamaan manusia. Pengertian antara agama dan keberagamaan 

harus dipahami secara proporsional. Menurutnya, agama terutama 

yang bersumber pada wahyu, diyakini sebagai bersifat ilahiyah. 

Agama memiliki nilai mutlak. Namun, ketika agama itu dipahami oleh 

manusia, maka kebenaran agama itu tidak bisa sepenuhnya ditangkap 

dan dijangkau oleh manusia, karena manusia sendiri bersifat nisbi. 

Oleh karena itu, kebenaran apapun yang dikemukakan oleh manusia 

termasuk kebenaran agama yang dikatakan oleh manusia bersifat 

nisbi, tidak absolut. Yang absolut adalah kebenaran agama itu sendiri, 

sementara kebenaran agama yang dikatakan oleh manusia itu nisbi. 

Kebenaran absolut itu hanya bisa diketahui oleh ilmu Tuhan (Effendi, 

1978). Greg Barton menyebut bahwa Djohan Effendi menolak 

absolutisme agama dan mengakui pluralisme agama (Barton & 

Nanang, 1999).  
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Djohan membuat garis pembatas yang tegas antara agama dan 

keberagamaan. Kedua hal ini tidak dapat dicampuraduk. Ia tidak 

setuju terhadap pandangan keagamaan seseorang –sebagai suatu 

keberagamaan-- yang dianggap bersifat absolut. Absolutisme 

keberagamaan adalah tidak benar. Berbagai persoalan yang menimpa 

umat beragama sering kali disebabkan adanya pandangan bahwa 

keberagamaan seseorang sebagai satu-satunya yang paling benar, 

sementara keberagamaan orang lain salah. Inilah yang kemudian 

menumbuh suburkan adanya misi, zending, dakwah dan semacamnya. 

Pemikiran pluralisme Djohan Efendi berangkat dari suatu 

pemahaman bahwa dakwah adalah sesuatu yang penting, tapi ia 

kurang setuju jika keberagamaan seperti itu bertolak dari pandangan 

keagamaan yang bersifat mutlak dan statis (menganggap bahwa 

kebenaran atau keselamatan menjadi klaim  satu kelompok). Dari 

sinilah, menurut Djohan, dialog merupakan sesuatu yang  esensial 

untuk merangsang keberagamaan kita agar tidak mandeg dan statis. 

Djohan tidak menyetujui absolutisme agama, sehingga paksaan atau 

kekerasan  apapun tidak boleh mendapat tempat di dalam usaha-usaha 

dakwah. Dalam hal ini,  yang dibutuhkan adalah sikap moderat dan 

liberal terhadap iman lain. Dari situlah,  teologi kerukunan akan bisa 

terwujud. Djohan mengemukakan: 

“Dengan pendekatan dan pemahaman yang menyadari 

sepenuhnya akan keterbatasan dan ketidakmutlakan manusia, 

boleh jadi bisa dikembangkan semacam Teologi Kerukunan, 

yaitu suatu pandangan keagamaan yang tidak bersifat 

memonopoli kebenaran dan keselamatan, suatu pandangan 

keagamaan yang didasarkan atas kesadaran bahwa agama 

sebagai ajaran kebenaran tidak pernah tertangkap dan 

terungkap oleh manusia secara penuh dan utuh, dan bahwa 

keagamaan seseorang pada umumnya, lebih merupakan produk, 

atau setidak-tidaknya pengaruh lingkungan.” ((Effendi, 1978).  

Menurutnya, Islam secara tegas memberikan kebebasan 

sepenuhnya kepada manusia dalam masalah agama dan 

keberagamaan. Ia merujuk ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa 

“tak ada paksaan dalam agama.” Ia juga merujuk ayat yang 

menunjukkan bahwa Tuhan mempersilahkan siapa saja yang mau 
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beriman atau kufur terhadap-Nya. Menurutnya, Islam sama sekali 

tidak menafikan agama-agama yang ada. Islam mengakui eksistensi 

agama-agama tersebut dan tidak menolak nilai-nilai ajarannya. 

Kebebasan beragama dan respek terhadap agama dan kepercayaan 

orang lain adalah ajaran agama, disamping itu memang merupakan 

sesuatu yang penting bagi masyarakat majemuk. Dengan demikian, 

membela kebebasan beragama bagi siapa saja dan menghormati 

agama dan kepercayaan orang lain dianggap sebagai bagian dari 

kemusliman.  Ia merujuk ayat al-Qur’an yang menyatakan keharusan 

membela kebebasan beragama yang disimbolkan dengan sikap 

mempertahankan rumah-rumah ibadah seperti biara, gereja, sinagog, 

dan masjid (Saleh, et. al., 2021). 

Hal yang sama juga dikemukan oleh Nurcholis Madjid. Ia 

mengemukakan ketidaksetujuannya dengan absolutisme, karena 

absolutisme adalah pangkal dari segala permusuhan. Ia mengatakan: 

“Petunjuk konkret lain untuk memelihara ukhuwah adalah tidak 

dibenarkannya sama sekali suatu kelompok dari kalangan 

orang-orang beriman untuk memandang rendah atau kurang 

menghargai kelompok lainnya, sebab siapa tahu mereka yang 

dipandang rendah itu lebih baik daripada mereka yang 

memandang rendah. Ini mengajajarkan kita –dalam pergaulan 

dengan sesama manusia, khususnya sesama kalangan yang 

percaya kepada Tuhan—tidak melakukan absolutisme, suatu 

pangkal dari segala permusuhan.” (Hidayat, 1998).  

 

Nurcholish melihat bahwa peta tahun 1992 sedang ditandai oleh 

konflik-konflik dengan warna keagamaan. Diakui, agama memang 

bukan satu-satunya faktor, tapi jelas sekali bahwa pertimbangan 

keagamaan dalam konflik-konflik itu dan dalam eskalasinya sangat 

banyak memainkan peran. Setiap warna keagamaan dalam suatu 

konflik seringkali melibatkan agama formal atau agama terorganisir 

(organized religion). Ia menyebut tempat-tempat konflik; Irlandia, 

sekitar Perancis dan Jerman, Bosnia-Herzegovina, Cyprus, Palestina, 

Timur Dekat, Afrika Hitam, Sudan, Perang Teluk, Pakistan, Srilangka, 

Burma, Thailand, dan Filipina (Setiawan, 2019, hal. 25). 
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Menanggapi semboyan yang diperkenalkan oleh futurolog, John 

Naisbitt dan Patricia Aburdene, Spiritualiy, Yes; Organized Religion, 

No, Nurcholish menyatakan bahwa semboyan itu mengandung makna 

prinsipil daripada semboyan yang pernah ia kemukakan 20 tahun 

sebelumnya –“Islam, Yes; Partai Islam, No”. Nurcholish mengaku 

mengalami kesulitan besar, bahkan kemustahilan, untuk dapat 

menerima kebenarannya. Ia juga menegaskan bahwa semboyan 

Spirituality, Yes; Organized Religion, No, agaknya tidak memiliki 

pijakan yang kuat. Artinya, agama-agama resmi memang masih 

menjadi fenomena yang banyak memainkan peran dalam kehidupan 

manusia (Haramain, 2018).  

Kesamaan-kesamaan yang ada dalam agama-agama bukanlah 

sesuatu yang mengejutkan. Nurcholish berargumentasi, semua yang 

benar berasal  dari sumber yang sama, yaitu Allah, Yang Maha Benar 

(al-Haqq). Semua Nabi dan Rasul membawa ajaran kebenaran yang 

sama. Sementara itu, adanya perbedaan itu hanyalah dalam bentuk-

bentuk responsi khusus tugas seorang Rasul kepada tuntutan zaman 

dan tempatnya. Ditegaskan bahwa perbedaan itu tidaklah prinsipil, 

sedangkan ajaran pokok atau syariat para Nabi dan Rasul adalah sama. 

Dalam rangka menjelaskan hal ini, ia mengutip al-Qur’an, yakni 

dalam Surat Al-Syûrâ (42):13, al-Nisâ’ (4):163-165, al-Baqarah 

(2):136, al-Ankabût (29):46, Al-Syûrâ (42):15, dan al-Mâidah (5):8. 

Ayat-ayat yang dikutip itu berkenaan dengan kesamaan antara syariat 

Muhammad dengan syariat Nuh, Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub, 

Ayyub, Yunus, Harun, Musa, Sulaiman, Dawud, Isa dan kepada rasul-

rasul yang tidak dikisahkan kepada Muhammad. Ayat-ayat itu 

menunjukkan adanya kesinambungan, kesatuan dan persamaan 

agama-agama para Nabi dan Rasul Allah. 

Nurcholish mengritik masyarakat sekarang ini, baik Muslim 

maupun yang bukan, karena banyak yang tidak menyadari adanya 

pandangan itu. Menjelasakan tentang titik temu agama-agama, ada 

empat prinsip yang dikemukakan oleh Nurcholish. Pertama, Islam 

mengajarkan bahwa agama Tuhan adalah universal, karena Tuhan 

telah mengutus Rasul-Nya kepada setiap umat manusia. Kedua, Islam 

mengajarkan pandangan tentang kesatuan nubuwwah (kenabian) dan 

umat yang percaya kepada Tuhan. Ketiga, agama yang dibawa Nabi 

Muhammad adalah kelanjutan langsung agama-agama sebelumnya, 
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khususnya yang secara “genealogis” paling dekat ialah agama-agama 

Semitik-Abrahamik. Keempat, umat Islam diperintahkan untuk 

menjaga hubungan yang baik dengan orang-orang beragama lain, 

khususnya para penganut kitab suci (Ahl al-Kitab) (Husin, 2014, hal. 

111). Semua prinsip itu mengarah pada ajaran “tidak boleh ada 

paksaan dalam agama”. 

Pandangan yang dikemukan oleh Nurcholis Madjid dan Djohan 

mengenai pluralisme agama ini sepertinya selaras dengan Islam, 

karena Islam menganggap bahwa agama itu adalah sunatullah dan 

bersifat mutlak.  

Islam merupakan agama yang membawa keberkahan serta 

agama yang menjunjung tinggi kedamaian diatas muka bumi ini. 

Sebagai agama yang mayoritas di Indonesia pastinya Islam membawa 

berkah terhadap agama yang minoritas. Buktinya dapat terlihat dalam 

kehidupan bebangsa dan bernegara. Islam selalu toleransi terhadap 

kaum minoritas yang melakukan ibadahnya masing-masing, seperti 

perayaan Natal, perayaan hari raya Waisak dan lain sebagainya.  

Di balik toleransi yang disuguhkan oleh agama Islam dalam 

kehidupan ini, Islam juga tidak pernah memaksa orang-orang untuk 

memeluk agama Islam itu sendiri, karena sesuai dengan firman allah 

Q.S Al-Baqarah ayat 256. Strategi dakwah Islam wasathiyyah 

merupakan langkah tepat untuk mengarahkan kepada moderasi dan 

jati diri Indonesia.  

Di era teknologi dan informasi ini, setiap orang bisa 

mendapatkan banyak informasi, prinsip-prinsip keadilan dan 

keseimbangan dalam wasathiyyah moderat beragama, sehingga 

banyak inovasi dalam berpikir yang sangat mudah dicapai dengan 

bantuan teknologi. Moderasi memberi pelajaran agar kita berpikir dan 

bertindak dengan bijak, tidak fanatik atau membabi buta terobsesi 

dengan pendapat agama seseorang atau sekelompok orang tanpa 

mempertimbangkan pendapat agama orang atau kelompok lain. 

Penanaman nilai-nilai moderasi menjadi satu hal yang sangat 

penting untuk kita kembangkan dalam masyarakat, hal ini disebabkan 

dengan adanya penanaman nilai moderasi tersebut dapat kita jalankan 

dengan benar agar dapat menjadi orang yang selalu titik ukur kita 

supaya adanya penekanan agar antar sesama kita dapat menjadi 
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keseimbangan antar wasathiyyah. Apalagi pada masa sekarang ini 

harus adanya penanaman nilai-nilai wasathiyyah dalam kehidupan kita 

pada saat ini kerana banyak sekali permasalahan yang banyak sekali 

yang bertentangan dengan moderasi wasathiyyah di dalam masyarakat 

pada saat ini yang terjadi seperti banyak sekali pembubaran pengajian 

di dalam suatu majelis supaya tidak terjadi dalam kerumunan yang 

terjadi di suatu masyarakat tersebut (Dimyati, 2017, hal. 140). 

Memperkenalkan nilai-nilai moderasi sangat penting untuk 

dikembangkan di tengah masyarakat, karena dengan mengenalkan 

nilai-nilai moderasi masyarakat dapat menerapkannya dengan benar 

sehingga nantinya menjadi orang-orang yang selalu mengedepankan 

toleransi dan itu menjadi tolak ukur keberhasilan moderasi beragama. 

Penekanannya adalah agar masyarakat dapat menciptakan 

keseimbangan wasathiyyah di antara lainnya. Apalagi saat ini da’i 

harus menyebarkan nilai-nilai wasathiyyah dalam kehidupan sehari-

hari, dikarenakan banyak sekali permasalahan di masyarakat yang 

menentang moderasi wasathiyyah saat ini, misalnya saja banyak 

perpecahan yang terjadi dalam muktamar atau pembubaran pengajian 

di dalam suatu majelis supaya tidak terjadi dalam kerumunan yang 

terjadi di suatu masyarakat tersebut.  

Moderasi beragama haruslah dipahami sebagai sikap beragama 

yang seimbang antara pengamalan akal sebagai anugerah Tuhan dan 

penghormatan kepada teks-teks ajaran agama. Keseimbangan dalam 

beragama ini niscaya akan menghindarkan dari sikap ekstrem yang 

berlebihan fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama karena 

seperti yang sudah disebutkan sebelumnya moderasi beragama 

seharusnya dapat menjadi solusi atas hadirnya dua kutub ekstrim 

dalam beragama antara paham liberal dan fundamental, atau pun 

paham rasionalitas dan spiritualitas. 

Da’i sebagai pelaku dakwah tentunya memahami pola 

komunikasi yang tepat dimana dipergunakan dalam masyarakat 

multikultural untuk menyebarkan dakwah wasathiyyah sebagai 

strategi dakwah dalam membangun keharmonisan dengan penerapan 

moderasi beragama di masyarakat multikultural yang semakin modern 

ini. Komunikasi dalam kegiatan dakwah disebut dengan thariqah. 

Thariqah adalah metode atau cara melakukan kegiatan dakwah. 
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Sedangkan pada hakikatnya Thariqah atau metode dakwah adalah 

sebuah jalan atau cara atau approach atau pendekatan yang dipakai 

oleh seorang Da’i untuk menyampaikan ajaran atau materi dakwah 

yang menjadi tujuan utama dari kegiatan dakwah. Sedangkan dalam 

membahas metode dakwah biasanya seorang Da’i akan merujuk 

kepada Q.S. An-Nahl ayat 125.  

 

C. KESIMPULAN 

Dakwah wasathiyyah diperlukan untuk menguatkan penerapan 

moderasi beragama yang memang sangat diperlukan di Indonesia 

yang multikultural. Islam tidak menganggap semua agama itu sama 

tapi memperlakukan semua agama itu sama, dan ini sesuai dengan 

konsep-konsep dari Islam wasattiyah itu sendiri yaitu konsep egaliter 

atau tidak mendiskriminasi agama yang lain. Islam itu sendiri adalah 

moderasi. Artinya semua ajaran Islam bercirikan moderasi karena itu 

penganut Islam juga harus bersikap moderat. Jadi dapat ditarik 

pemahaman bahwa seorang Muslim harusnya bersikap moderat dalam 

pemikiran, moderat dalam keyakinan dan gerakannya, juga moderat 

dalam keterikatannya dengan ajaran agama. 

Dakwah Islam yang moderat harus mampu menjadi paradigma 

untuk memberi struktur dan makna terhadap realitas sosial dan fisik 

serta menjadi kerangka dasar pemecahan masalah. Pola dakwah dan 

strategi dakwah yang moderat harus menjamin kebebasan beragama 

dan respek terhadap agama dan kepercayaan orang lain. Karena hal 

tersebut memang merupakan sesuatu yang penting bagi masyarakat 

multikultural.[] 
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